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ABSTRAK 
*#Ringkasan_Kegiatan_Abstrak#* 

 
Abstrak 
Permasalahan sampah rumah tangga dan limbah oli bekas masih menjadi tantangan dalam 
pengelolaan lingkungan masyarakat, termasuk di lingkungan Pondok Pesantren Al Misykat Al 
Islami Jonggol. Pembakaran sampah secara terbuka menimbulkan asap, bau tidak sedap, serta 
pencemaran udara yang dapat berdampak negatif terhadap kesehatan dan lingkungan. Selain itu, 
limbah oli bekas kendaraan bermotor berpotensi mencemari tanah dan air apabila tidak dikelola 
dengan baik. Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini bertujuan untuk memberikan 
edukasi mengenai pengelolaan sampah yang ramah lingkungan serta memperkenalkan teknologi 
burner berbahan bakar oli bekas sebagai alternatif sistem pembakaran pada insinerator sampah 
rumah tangga. Metode pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui penyuluhan, pelatihan, 
demonstrasi penggunaan burner oli, serta evaluasi menggunakan kuesioner kepada peserta 
kegiatan. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa peserta memperoleh peningkatan pengetahuan dan 
pemahaman mengenai pengelolaan sampah, bahaya pembakaran terbuka, serta pemanfaatan oli 
bekas sebagai sumber energi alternatif. Teknologi burner berbahan bakar oli bekas dinilai mampu 
membantu proses pembakaran sampah menjadi lebih efisien dan menghasilkan emisi yang lebih 
rendah dibandingkan pembakaran konvensional. Kegiatan ini juga memperkuat peran perguruan 
tinggi dalam penerapan teknologi tepat guna bagi masyarakat serta mendukung terciptanya 
lingkungan pesantren yang lebih bersih, sehat, dan berkelanjutan. 
 
 
Kata kunci: burner oli bekas, insinerator sampah, pengelolaan sampah, teknologi tepat guna, 
pengabdian kepada masyarakat 
 
 
 
Mulai isi Abstrak di sini … 
 

burner oli bekas, insinerator sampah, pengelolaan sampah, teknologi tepat guna, pengabdian 
kepada masyarakat   

Abstrak maksimal 500 kata yang memuat permasalahan, solusi dan luaran yang dicapai sesuai 
dengan masing-masing skema pengabdian kepada masyarakat. Abstrak juga memuat uraian secara 
cermat dan singkat mengenai Laporan yang dibuat. Abstrak dibuat dalam Bahasa Indonesia dan 
Bahasa Inggris  

Kata kunci maksimal 5 kata 
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ABSTRACT 
*#Ringkasan_Kegiatan_Abstract#* 

 
Household waste and used lubricating oil remain significant challenges in environmental 
management, including in the area surrounding Pondok Pesantren Al Misykat Al Islami. Open 
burning of waste produces smoke, unpleasant odors, and air pollution that may negatively affect 
public health and the environment. In addition, improper disposal of used motor oil has the 
potential to contaminate soil and water resources. This Community Service Program (PKM) aimed 
to provide education on environmentally friendly waste management and introduce a used-oil-
fueled burner as an alternative combustion system for household waste incinerators. The program 
was conducted through counseling sessions, technical training, burner operation demonstrations, 
and participant evaluations using questionnaires. The results showed that participants experienced 
increased knowledge and understanding regarding waste management, the dangers of open waste 
burning, and the utilization of used oil as an alternative energy source. The used-oil burner 
technology was considered capable of improving the efficiency of waste combustion while 
producing lower emissions compared to conventional open burning methods. Furthermore, this 
activity demonstrated the contribution of higher education institutions in implementing appropriate 
technology for communities and supporting the creation of a cleaner, healthier, and more 
sustainable pesantren environment. 
write abstract here… 
 

used-oil burner, waste incinerator, waste management, appropriate technology, community 
service … 
  

Keywords maximum 5 words 
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KATA PENGANTAR 
*#Kata_Pengantar#* 

 
Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa karena atas rahmat dan karunia-Nya, laporan akhir 
kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini dapat diselesaikan dengan baik. Kegiatan 
PKM ini dilaksanakan oleh Program Studi Teknik Mesin dan Program Studi Magister Teknik 
Mesin, Fakultas Teknologi Industri, Universitas Trisakti dengan tema pemanfaatan burner 
berbahan bakar oli bekas sebagai alternatif sistem pembakaran pada insinerator sampah rumah 
tangga di Pondok Pesantren Al Misykat Al Islami. 
Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan kesadaran masyarakat mengenai 
pentingnya pengelolaan sampah yang ramah lingkungan serta pemanfaatan limbah oli bekas 
sebagai sumber energi alternatif yang lebih bernilai guna. Melalui kegiatan penyuluhan, pelatihan, 
dan demonstrasi penggunaan burner oli, diharapkan masyarakat dapat memahami serta 
menerapkan teknologi sederhana yang lebih efisien dan ramah lingkungan dalam pengelolaan 
sampah rumah tangga. 
Penyusunan laporan akhir ini tidak terlepas dari bantuan dan dukungan berbagai pihak. Oleh 
karena itu, tim pelaksana menyampaikan terima kasih kepada pimpinan Fakultas Teknologi 
Industri Universitas Trisakti atas dukungan yang diberikan dalam pelaksanaan kegiatan PKM ini. 
Ucapan terima kasih juga disampaikan kepada pimpinan dan pengurus Pondok Pesantren Al 
Misykat Al Islami Jonggol yang telah memberikan kesempatan, dukungan, dan partisipasi aktif 
selama kegiatan berlangsung. 
Tim pelaksana menyadari bahwa laporan ini masih memiliki keterbatasan dan kekurangan. Oleh 
karena itu, kritik dan saran yang membangun sangat diharapkan demi perbaikan dan 
pengembangan kegiatan serupa di masa mendatang. Semoga laporan akhir ini dapat memberikan 
manfaat bagi pengembangan ilmu pengetahuan, penerapan teknologi tepat guna, serta peningkatan 
kualitas lingkungan masyarakat. 

Jakarta , Mei 2026 
Tim Pelaksana PKM 
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BAB 1. PENDAHULUAN 
*#Bab_1#* 

 
1.1. Latar belakang 
 Permasalahan sampah rumah tangga dan limbah oli bekas masih menjadi tantangan di lingkungan 

masyarakat, termasuk di sekitar Pondok Pesantren Al Misykat Al Islami Jonggol. Pengelolaan sampah 
yang masih dilakukan dengan cara pembakaran terbuka menimbulkan asap, bau tidak sedap, dan 
pencemaran udara yang dapat berdampak buruk terhadap kesehatan masyarakat dan lingkungan 
sekitar. 

Di sisi lain, oli bekas kendaraan bermotor merupakan limbah B3 yang berpotensi mencemari tanah 
dan air apabila dibuang sembarangan. Padahal, oli bekas masih dapat dimanfaatkan sebagai 
sumber energi alternatif melalui teknologi burner berbahan bakar oli untuk membantu proses 
pembakaran pada insinerator sampah rumah tangga. 

Sebagai pusat kegiatan masyarakat, Pondok Pesantren Al Misykat Al Islami memiliki peran 
strategis dalam memberikan contoh penerapan teknologi ramah lingkungan kepada 
masyarakat sekitar. Oleh karena itu, kegiatan PKM ini dilakukan melalui penyuluhan dan 
demonstrasi penggunaan burner oli pada insinerator sampah guna meningkatkan kesadaran 
masyarakat terhadap pentingnya pengelolaan sampah dan pemanfaatan limbah oli secara tepat 
dan berkelanjutan. 

… 
 
1.2. Masalah 
 Permasalahan utama yang dihadapi masyarakat sekitar Pondok Pesantren Al Misykat Al Islami adalah 

pengelolaan sampah yang masih dilakukan secara konvensional dengan pembakaran terbuka. Cara 
tersebut menghasilkan asap berlebih, bau tidak sedap, dan pencemaran udara yang berdampak pada 
kualitas lingkungan dan kesehatan masyarakat. 

Selain itu, proses pembakaran sampah sering berlangsung tidak sempurna sehingga masih 
menyisakan sampah yang belum terbakar. Di sisi lain, limbah oli bekas kendaraan bermotor 
belum dimanfaatkan secara optimal dan masih berpotensi mencemari lingkungan apabila 
dibuang sembarangan. 

Kurangnya pengetahuan masyarakat mengenai teknologi burner berbahan bakar oli dan 
pengoperasian insinerator yang lebih ramah lingkungan juga menjadi kendala dalam upaya 
pengelolaan sampah yang lebih efektif dan efisien. 

… 
 
1.3. Tujuan 
 Tujuan dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah: 

1. Memberikan edukasi kepada masyarakat dan pengurus Pondok Pesantren Al Misykat Al 
Islami mengenai pentingnya pengelolaan sampah rumah tangga yang ramah lingkungan.  

2. Memperkenalkan teknologi burner berbahan bakar oli sebagai alternatif sistem 
pembakaran sampah yang lebih efisien dan minim polusi.  

3. Meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap pemanfaatan limbah oli bekas sebagai 
energi alternatif yang bernilai guna.  

4. Memberikan pelatihan dan demonstrasi penggunaan burner oli pada insinerator sampah 
rumah tangga.  
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5. Mewujudkan lingkungan pesantren yang bersih, sehat, dan hijau sebagai contoh bagi 
masyarakat sekitar 

… 
 
1.4. Manfaat  
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini memberikan manfaat bagi masyarakat dan lingkungan 

sekitar Pondok Pesantren Al Misykat Al Islami. Melalui penyuluhan dan pelatihan, 
masyarakat memperoleh pengetahuan mengenai pentingnya pengelolaan sampah yang ramah 
lingkungan serta bahaya pembakaran sampah secara terbuka. Selain itu, masyarakat juga 
mendapatkan pemahaman tentang pemanfaatan limbah oli bekas sebagai bahan bakar 
alternatif yang lebih bernilai guna. 

 
Kegiatan ini diharapkan dapat membantu menciptakan lingkungan pesantren yang lebih bersih, 

sehat, dan nyaman. Di samping itu, teknologi burner berbahan bakar oli dapat menjadi solusi 
alternatif dalam pengelolaan sampah rumah tangga yang lebih efisien, minim polusi, dan 
berkelanjutan  

 
1.5. Pendekatan Pemecahan Masalah 
Pendekatan pemecahan masalah dalam kegiatan ini dilakukan melalui penyuluhan dan 

demonstrasi penggunaan burner berbahan bakar oli pada insinerator sampah rumah tangga. 
Penyuluhan diberikan untuk meningkatkan pengetahuan dan kesadaran masyarakat mengenai 
pentingnya menjaga kebersihan lingkungan, pengelolaan sampah yang baik, serta 
pemanfaatan limbah oli bekas secara aman dan bermanfaat. 

 
Selanjutnya, dilakukan pelatihan dan demo penggunaan burner oli agar masyarakat dapat 

memahami cara kerja serta pengoperasian insinerator yang lebih efisien dan ramah 
lingkungan. Dengan pendekatan ini, diharapkan masyarakat mampu menerapkan teknologi 
sederhana tersebut secara mandiri untuk mendukung pengelolaan sampah yang lebih baik.… 

 
1.6. Khalayak Sasaran 
 Khalayak sasaran dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah pengurus Pondok 

Pesantren Al Misykat Al Islami, para santri, serta masyarakat yang tinggal di sekitar 
lingkungan pesantren di wilayah Jonggol. Sasaran kegiatan dipilih karena kelompok tersebut 
berhubungan langsung dengan aktivitas pengelolaan sampah rumah tangga sehari-hari dan 
berpotensi terdampak oleh pencemaran akibat pembakaran sampah secara terbuka. 

 
Selain itu, masyarakat sekitar juga memiliki potensi dalam pemanfaatan limbah oli bekas 

kendaraan bermotor yang dapat digunakan sebagai bahan bakar alternatif pada burner 
insinerator. Melalui kegiatan penyuluhan dan pelatihan ini, diharapkan khalayak sasaran dapat 
meningkatkan pengetahuan, kesadaran, dan keterampilan dalam pengelolaan sampah yang 
lebih ramah lingkungan 

 
1.7. Pembagian Kerja Pelaksana 
 
Pembagian kerja pelaksana terlihat pada tabel 1. 
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Tabel 1. Pembagian kerja pelaksanaan di pondok pesantren Al misykat Al Islami, PKM 2026 

No Nama Kualifikasi Keahlian Tugas dalam kegiatan 
1 Dody prayitno penyuluh Teknik mesin  - Memberikan penyuluhan 

dan pelatihan bagi tenaga 
guru, santri dan pengelola 
pesantren tentang burner 
berbahan bakar oili  
-membuat hak cipta dan 
publikasi karya ilmiah 

2 Engelin 
Shintadewi 
Julian 

penyuluh Teknik elektro - Memberikan penyuluhan 
dan pelatihan bagi tenaga 
guru, santri dan pengelola 
pesantren tentang burner 
berbahan bakar oli  
-membuat hak cipta dan 
publikasi karya ilmiah 
- Pengurusan hak cipta 

3 suryanto Pelatih  Teknik mesin  - memberikan pelatihan 
demo burner berbahan oli 
bekas. 
- membantu pengusulan hak 
cipta dan membantu 
penulisan karya ilmiah 

 
… 
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BAB 2. PELAKSANAAN KEGIATAN 
*#Bab_2#* 

 
2.1. Persiapan Kegiatan 
 
Pada tahap persiapan pelaksanaan, tim PKM terlebih dahulu melakukan kegiatan silaturahmi ke 

Pondok Pesantren Al Misykat, Jonggol, Bogor, Jawa Barat pada tanggal 30 Oktober 2025. 
Kegiatan ini dilaksanakan sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan. Dalam pertemuan 
tersebut, Ustadz Fadhli Bahri menyetujui pelaksanaan kegiatan PKM di lingkungan 
pesantren. Sebagai tindak lanjut, tim kemudian menyusun daftar kebutuhan yang diperlukan 
untuk mendukung kegiatan PKM. 

Tahap berikutnya adalah pembuatan daftar kebutuhan dan pembelian perlengkapan PKM. 
Kegiatan yang direncanakan pada 1 November 2025 ini terealisasi pada 1 Januari 2026. Pada 
tahap ini, Ustadz Fadhli memberikan informasi terkait jenis sampah yang paling banyak 
dihasilkan di pesantren, yaitu sampah dapur pesantren. Informasi tersebut menjadi bahan 
evaluasi dan dasar dalam menentukan spesifikasi kebutuhan mesin yang akan dibuat. 

Selanjutnya, tim melakukan survei pasar dan pembelian komponen mesin. Kegiatan yang 
direncanakan pada 1 November 2025 tersebut terealisasi pada 18 Maret 2026. Hasil survei 
menunjukkan bahwa beberapa komponen mesin tersedia di Pasar Kenari, Jakarta. 
Berdasarkan hasil tersebut, tim melanjutkan kegiatan dengan merancang dan memfabrikasi 
mesin burner berbahan bakar oli bekas. 

Tahap fabrikasi mesin dilaksanakan mulai tanggal 20 Maret 2026 dan selesai pada 1 April 2026. 
Hasil evaluasi menunjukkan bahwa mesin telah selesai dibuat dan siap untuk dilakukan 
pengujian. Oleh karena itu, tindak lanjut yang dilakukan adalah melaksanakan uji coba 
terhadap mesin burner yang telah difabrikasi. 

Tahap terakhir pada persiapan pelaksanaan adalah uji coba mesin yang dilaksanakan pada tanggal 
10 April 2026, dari rencana awal tanggal 8 April 2026. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa 
uji coba berhasil dilakukan dengan baik. Dengan demikian, mesin burner berbahan bakar oli 
bekas telah siap digunakan sebagai media penyuluhan dalam kegiatan PKM. 

Selanjutnya, pada bulan Mei 2026 dilakukan penyusunan makalah ilmiah dan laporan akhir 
sebagai bentuk dokumentasi dan luaran kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat. 

 
2.2. Materi Kegiatan 
 Materi PKM menjelaskan tentang pemanfaatan burner berbahan bakar oli bekas sebagai alat 

pembakar alternatif yang ekonomis dan ramah lingkungan. Burner ini dibuat dari baja dan 
dilengkapi dengan ruang bakar, saluran oli, saluran udara, serta blower untuk membantu 
proses pembakaran (Gambar 1). Penggunaan oli bekas sebagai bahan bakar memberikan 
manfaat karena mampu mengurangi limbah sekaligus menghasilkan panas dengan nilai kalor 
yang cukup tinggi.  
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Gambar 1 Komponen  Burner Berbahan Bakar Oli. Ruang Bakar (a), Saluran Oli (b), 

Saluran Udara (c), Kaki-Kaki (d) 
 
Proses kerja burner dilakukan melalui mekanisme atomisasi, yaitu pemecahan oli menjadi partikel-

partikel kecil agar mudah bercampur dengan udara dan terbakar secara sempurna. 
Pengoperasian burner diawali dengan pemanasan awal, kemudian dilanjutkan dengan 
pengaturan aliran oli dan udara secara bertahap agar nyala api stabil dan pembakaran lebih 
efisien. (Gambar 2) 

 

 
Gambar 2 menunjukkan burner berbahan bakar oli beserta perlengkapan pendukungnya, yaitu 

burner (1), blower (2), tongkat kayu (3), korek api (4), oli bekas (5), dan kertas (6) 
 
Selain digunakan sebagai alat pembakar, burner oli bekas juga berpotensi dimanfaatkan sebagai 

sumber panas pada mesin insenerator sampah atau mesin pirolisis pengolah sampah plastik. 
Burner ini mampu menghasilkan temperatur tinggi yang stabil sehingga dapat mendukung 
proses pirolisis dengan baik. Dengan demikian, penggunaan burner oli bekas dapat menjadi 
solusi alternatif yang lebih hemat biaya sekaligus mendukung pengelolaan limbah yang lebih 
berkelanjutan. 

 
2.3. Pelaksanaan / Metode Pelaksanaan 
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 Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat yang dilaksanakan oleh Program Studi Teknik Mesin 
dan Program Studi Magister Teknik Mesin, Fakultas Teknologi Industri, Universitas Trisakti 
dilakukan melalui metode penyuluhan sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 3. Sebagai bentuk 
evaluasi kegiatan, peserta diberikan lembar kuesioner untuk diisi sesuai dengan pemahaman dan 
tanggapan mereka terhadap materi yang disampaikan. Hasil kuesioner tersebut kemudian 
digunakan sebagai bahan evaluasi pelaksanaan kegiatan PKM. Pada akhir kegiatan, burner 
berbahan bakar oli bekas diserahkan kepada pimpinan pondok pesantren untuk dapat dimanfaatkan 
lebih lanjut. 
 

 
(a) 

(b) (c) 

 
Gambar 3 menunjukkan instruktur dan peserta kegiatan PKM (a),  

penyampaian materi oleh instruktur (b), serta penyerahan burner berbahan bakar oli kepada 
pimpinan pondok pesantren (c) 

… 
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BAB 3. KELAYAKAN PERGURUAN TINGGI 
*#Bab_3#* 

 
3.1. Deskripsi (kemampuan Prodi dan Fak serta Universitas dalam bidang PkM selama 3 

tahun terakhir, dukungan material dan kebijakan, merujuk LED, 
renstra/renop/roadmap pengelola) 

 Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini mendapat dukungan penuh dari Program 
Studi Magister Teknik Mesin serta Fakultas Teknologi Industri. Dukungan tersebut diwujudkan 
melalui kebijakan fakultas dalam bentuk pendanaan kegiatan sehingga seluruh rangkaian 
pelaksanaan PKM dapat berjalan dengan baik. Selain memberikan dukungan pendanaan, fakultas 
juga melakukan monitoring terhadap pelaksanaan kegiatan PKM guna memastikan kegiatan 
berlangsung sesuai dengan tujuan dan rencana yang telah ditetapkan. 

Ketersediaan fasilitas laboratorium di lingkungan Fakultas Teknologi Industri turut memberikan 
kontribusi yang sangat besar, khususnya dalam proses perancangan, pembuatan, dan fabrikasi 
mesin burner berbahan bakar oli yang digunakan pada kegiatan PKM. Dengan adanya fasilitas 
tersebut, proses pengembangan alat dapat dilakukan secara lebih efektif dan terarah. 

Selain itu, pelaksanaan kegiatan PKM juga senantiasa diarahkan agar selaras dengan roadmap dan 
program pengembangan fakultas. Dengan demikian, kegiatan yang dilakukan tidak hanya 
memberikan manfaat bagi masyarakat, tetapi juga mendukung pengembangan keilmuan dan 
penerapan teknologi yang menjadi fokus Fakultas Teknologi Industri. 

 
 
3.2. Kualifikasi Tim (roadmap individu pelaksana dan tugasnya) 
Tim pelaksana kegiatan PKM terdiri dari beberapa anggota dengan latar belakang keahlian yang 

sesuai dengan bidang kegiatan. Dody Prayitno berperan sebagai penyuluh dengan keahlian di 
bidang teknik mesin. Dalam kegiatan ini, beliau bertugas memberikan penyuluhan dan 
pelatihan kepada tenaga guru, santri, serta pengelola pesantren mengenai penggunaan burner 
berbahan bakar oli bekas. Selain itu, beliau juga bertanggung jawab dalam penyusunan hak 
cipta dan publikasi karya ilmiah sebagai luaran kegiatan PKM. 

Engelin Shintadewi Julian juga bertugas sebagai penyuluh dengan keahlian di bidang teknik 
elektro. Tugas yang dilaksanakan meliputi pemberian penyuluhan dan pelatihan terkait burner 
berbahan bakar oli bekas kepada peserta kegiatan. Selain itu, beliau turut berperan dalam 
penyusunan publikasi ilmiah serta pengurusan hak cipta hasil kegiatan PKM. 

Sementara itu, Suryanto berperan sebagai pelatih dengan keahlian di bidang teknik mesin. Dalam 
kegiatan PKM ini, beliau bertugas memberikan pelatihan dan demonstrasi penggunaan burner 
berbahan bakar oli bekas secara langsung kepada peserta. Selain itu, beliau juga membantu 
proses pengusulan hak cipta dan penyusunan karya ilmiah yang berkaitan dengan kegiatan 
PKM. 

 
3.3. Fasilitas Perguruan Tinggi Pendukung kegiatan 
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Fasilitas laboratorium yang tersedia di Fakultas Teknologi Industri, Universitas Trisakti sangat 
memadai dalam mendukung pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM). 
Ketersediaan sarana dan peralatan laboratorium membantu tim pelaksana dalam proses 
perancangan, pengujian, hingga pembuatan alat yang digunakan pada kegiatan PKM. Salah satu 
fasilitas yang dimanfaatkan adalah Laboratorium Proses Produksi, yang digunakan untuk 
merancang dan memfabrikasi mesin burner berbahan bakar oli bekas sebagai media penyuluhan 
dan pelatihan kepada masyarakat. 
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BAB 4. HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI 
*#Bab_4#* 

 
4.1. Hasil Yang Dicapai Oleh Peserta, Komunitas, dan Pelaksana 
Peserta penyuluhan yang terdiri dari pengurus pesantren, guru, dan santri memperoleh 

pengetahuan mengenai pentingnya pengelolaan sampah rumah tangga yang ramah lingkungan 
serta dampak negatif pembakaran sampah secara terbuka terhadap kesehatan dan lingkungan. 
Selain itu, peserta juga mendapatkan pemahaman tentang pemanfaatan limbah oli bekas 
sebagai sumber energi alternatif melalui penggunaan burner berbahan bakar oli. Melalui 
kegiatan pelatihan dan demonstrasi, peserta memperoleh keterampilan dasar dalam 
mengoperasikan burner oli pada insinerator sampah rumah tangga sehingga dapat diterapkan 
secara mandiri di lingkungan pesantren. 

Komunitas dan masyarakat di sekitar Pondok Pesantren Al Misykat Al Islami memperoleh 
manfaat berupa meningkatnya kesadaran terhadap pentingnya menjaga kebersihan lingkungan 
dan pengelolaan limbah yang lebih baik. Kehadiran teknologi burner berbahan bakar oli bekas 
diharapkan dapat menjadi contoh penerapan teknologi sederhana yang lebih efisien dan minim 
polusi dalam pengolahan sampah rumah tangga. Selain itu, terciptanya lingkungan pesantren 
yang lebih bersih, sehat, dan hijau juga dapat memberikan dampak positif bagi masyarakat 
sekitar sebagai bentuk edukasi dan contoh penerapan pengelolaan lingkungan yang baik. 

Bagi pelaksana PKM, kegiatan ini memberikan pengalaman dalam menerapkan ilmu pengetahuan 
dan teknologi secara langsung kepada masyarakat. Tim pelaksana juga memperoleh 
pengalaman dalam merancang, memfabrikasi, dan mengimplementasikan teknologi burner 
berbahan bakar oli bekas sesuai kebutuhan masyarakat. Selain itu, kegiatan ini mendukung 
pengembangan kerja sama antara perguruan tinggi dan masyarakat serta menghasilkan luaran 
berupa publikasi ilmiah dan pengembangan teknologi tepat guna. 

 
 
4.2. Evaluasi:  Tingkat ketercapaian hasil, impak, manfaat kegiatan, tolok ukur /tes yang 

dipakai, sebelum dan setelah 
 
Hasil evaluasi kuesioner terhadap 20 peserta menunjukkan bahwa kegiatan PKM berjalan dengan 

baik dan memperoleh respons positif dari peserta. Mayoritas peserta memberikan penilaian 
“setuju” dan “sangat setuju” terhadap materi, metode penyampaian, fasilitas, serta 
pelaksanaan kegiatan. Materi pelatihan dinilai menarik, bermanfaat, dan sesuai dengan 
kebutuhan masyarakat, khususnya terkait pengelolaan sampah dan pemanfaatan burner 
berbahan bakar oli bekas. 

Peserta juga menilai bahwa penyampaian materi mudah dipahami dan kegiatan berlangsung sesuai 
jadwal yang telah direncanakan. Selain itu, fasilitas yang digunakan selama pelatihan 
dianggap cukup memadai untuk mendukung kegiatan penyuluhan dan demonstrasi alat. 

Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan peserta setelah mengikuti pelatihan. 
Sebagian besar peserta juga menyatakan minat untuk menerapkan pengetahuan yang 
diperoleh dalam kehidupan sehari-hari. Secara keseluruhan, kegiatan PKM dinilai efektif 
dalam meningkatkan pemahaman dan kesadaran masyarakat mengenai pengelolaan sampah 
dan pemanfaatan limbah oli bekas sebagai energi alternatif.  
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Tabel Hasil Evaluasi Kegiatan PKM.  

No Pernyataan Sangat 
Setuju Setuju Cukup Tidak 

Setuju Setuju 
Sangat 
Tidak 
Setuju 

1 
Materi pelatihan 
menarik dan 
bermanfaat 

7 5 0 0 0 0 

2 

Materi pelatihan 
sesuai dengan 
kebutuhan 
peserta 

2 10 0 0 0 0 

3 
Penyampaian  
materi mudah 
dimengerti 

7 5 0 0 0 0 

4 
Waktu 
pelaksanaan 
sesuai jadwal 

3 9 0 0 0 0 

5 
Pengetahuan 
saya bertambah 
setelah pelatihan 

5 4 0 0 0 0 

6 

Secara 
keseluruhan saya 
puas terhadap 
kegiatan ini 

3 9 0 0 0 0 

7 

Saya akan 
menerapkan 
pengetahuan 
setelah pelatihan  

5 7 0 0 0 0 

8 Fasilitas 
pelatihan baik 5 7 0 0 0 0 

 
 
… 
 
4.3. Faktor Pendukung dan Penghambat Kegiatan 
 
Faktor pendukung dalam kegiatan PKM ini antara lain adanya dukungan dari Fakultas Teknologi 

Industri dan Program Studi Magister Teknik Mesin Universitas Trisakti, baik dalam bentuk 
pendanaan maupun monitoring kegiatan sehingga pelaksanaan PKM dapat berjalan dengan 
baik. Selain itu, ketersediaan fasilitas laboratorium yang memadai sangat membantu proses 
perancangan, fabrikasi, dan pengujian burner berbahan bakar oli bekas sebelum digunakan 
dalam kegiatan penyuluhan. Dukungan dan kerja sama yang baik dari pihak Pondok Pesantren 
Al Misykat Al Islami, termasuk partisipasi aktif guru, santri, dan pengelola pesantren, juga 
menjadi faktor penting yang mendukung keberhasilan kegiatan. 
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Adapun faktor penghambat yang ditemui selama pelaksanaan kegiatan antara lain adanya 
keterlambatan dalam pengadaan dan pembelian beberapa komponen mesin sehingga jadwal 
fabrikasi mengalami penyesuaian. Selain itu, proses fabrikasi dan pengujian burner 
memerlukan beberapa kali penyempurnaan agar alat dapat bekerja secara optimal dan aman 
digunakan dalam demonstrasi..… 

  
4.4. Luaran yang Dihasilkan 
1. makalah ilmiah 
2. hak cipta (poses pengajuan) 
3. proposal PKM mahasiswa 
4. materi kuliah (pengayaan) 
 
 
4.5. Integrasi dengan Penelitian, Dikjar dan Program Kreativitas Mahasiswa 
 Integrasi antara kegiatan pengajaran, penelitian, dan hibah Program Kreativitas Mahasiswa 

(PKM) dalam kegiatan ini dapat terlihat melalui beberapa aspek. 
 
Pada bidang pengajaran, kegiatan PKM menjadi sarana penerapan ilmu pengetahuan yang telah 

diperoleh dalam perkuliahan ke dalam praktik nyata di masyarakat. Mahasiswa dan tim 
pelaksana memperoleh kesempatan untuk mengaplikasikan teori serta keterampilan teknis 
secara langsung di lapangan. Hal tersebut terlihat dari kemampuan peserta penyuluhan dalam 
memahami prinsip kerja burner berbahan bakar oli setelah mengikuti pelatihan. Selain itu, 
pelaksana kegiatan juga mampu menyampaikan materi teknis kepada peserta dengan latar 
belakang yang beragam, sehingga menunjukkan keberhasilan proses transfer pengetahuan dari 
dunia akademik ke masyarakat. 

 
Dalam aspek penelitian, kegiatan ini didukung oleh penerapan hasil riset dan pengembangan 

teknologi tepat guna yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat. Pengembangan burner 
berbahan bakar oli dilakukan melalui proses perancangan dan penyesuaian teknologi dengan 
memanfaatkan sumber daya yang tersedia. Kegiatan ini menunjukkan bahwa penelitian tidak 
hanya menghasilkan konsep teoritis, tetapi juga dapat diwujudkan menjadi solusi praktis yang 
bermanfaat bagi masyarakat. 

 
Sementara itu, hibah PKM menjadi media yang mengintegrasikan keterlibatan mahasiswa dalam 

kegiatan pengabdian berbasis ilmu pengetahuan dan teknologi. Keterlibatan mahasiswa 
sebagai pelaksana kegiatan memberikan pengalaman dalam meningkatkan kemampuan kerja 
sama, komunikasi, serta inovasi sosial. Di sisi lain, kegiatan ini juga memberikan manfaat 
langsung bagi komunitas pesantren dan peserta penyuluhan melalui peningkatan pengetahuan 
dan keterampilan terkait pengelolaan sampah dan pemanfaatan burner berbahan bakar oli 
bekas. 
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN (REKOMENDASI) 
*#Bab_5#* 

 
Berdasarkan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat yang telah dilaksanakan, dapat disimpulkan 
bahwa kegiatan ini memberikan manfaat positif bagi Pondok Pesantren Al Misykat Al Islami 
maupun pihak pelaksana kegiatan. 
 
Pimpinan dan pengelola Pondok Pesantren Al Misykat Al Islami menyambut baik kegiatan 
transfer teknologi yang dilakukan oleh Fakultas Teknologi Industri Universitas Trisakti, 
khususnya Program Studi Magister Teknik Mesin. Bantuan teknologi berupa burner berbahan 
bakar oli bekas dinilai dapat membantu proses pengelolaan sampah dan kebersihan lingkungan 
pesantren sehingga menjadi lebih praktis, efisien, dan ramah lingkungan. 
 
Pelaksanaan kegiatan PKM ini mencerminkan kontribusi perguruan tinggi dalam menerapkan 
hasil pengembangan teknologi kepada masyarakat melalui pemanfaatan teknologi tepat guna. 
Selain meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat pesantren, kegiatan ini juga 
memperkuat hubungan kerja sama antara institusi pendidikan tinggi dan masyarakat dalam upaya 
menciptakan lingkungan yang lebih bersih, sehat, dan berkelanjutan. 
… 
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Lampiran 1. Foto Pelaksanaan Kegiatan (minimal 4 foto) 
*#Lampiran_1#* 
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Lampiran 2. Bukti Luaran 
*#Lampiran_2#* 

 
1. Publikasi makalah ilmiah di jurnal nasional. 

url : https://publikasi.kocenin.com/index.php/pkm/article/view/753/615  

 
  

https://publikasi.kocenin.com/index.php/pkm/article/view/753/615
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2. Materi pengayaan mata kuliah material Teknik  

 
 
 

… 
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Lampiran 3. Surat Tugas (minimal dari Dekan) 
*#Lampiran_3#* 
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Lampiran 4. Surat SPJ (perjalanan) yang sudah tanda tangan masyarakat/ institusi yang 
dikunjungi/ Berita acara kegiatan tanda tangan kedua belah pihak. 
*#Lampiran_4#* 

 

 
  



20 
#laporanYNSKT2B0Y4SO5KEEIQ3PCUHZT5NS5MJM# 

 

 



21 
#laporanYNSKT2B0Y4SO5KEEIQ3PCUHZT5NS5MJM# 

 

 
 
  



22 
#laporanYNSKT2B0Y4SO5KEEIQ3PCUHZT5NS5MJM# 

 

Lampiran 5. Surat Keterangan Mitra 
*#Lampiran_5#* 
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Lampiran 6. Absensi 
*#Lampiran_6#* 

 Lembaran absen ada pada halaman berikut ini.  
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Lampiran 7. Gambar/poster/peta (yang tidak masuk dalam laporan-jika ada) 
*#Lampiran_7#* 

 

 
 
… 
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Lampiran 8. Materi/modul/poster pelaksanaan/angket dsb (jika ada) 
*#Lampiran_8#* 
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Lampiran 9. Scan/copy KTM mahasiswa dan KTP Alumni 
*#Lampiran_9#* 

 

 
 
… 
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Lampiran 10. Lampiran Kontrak Kegiatan PkM 
*#Lampiran_10#* 

 Lampiran kontrak kegiatanPKM ada pada halaman berikutn ini 
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Lampiran 11. Bukti integrasi dengan penelitian, Dikjar, dan PKM (Program Kreativitas 
Mahasiswa) 
*#Lampiran_11#* 

 
Program kreativitas mahasiswa  

PEMANFAATAN BURNER BERBAHAN BAKAR OLI BEKAS UNTUK INSINERATOR 
SAMPAH RUMAH TANGGA DI PONDOK PESANTREN AL MISYKAT AL ISLAMI 
JONGGOL 

I PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Permasalahan sampah rumah tangga dan limbah oli bekas masih menjadi tantangan dalam 
pengelolaan lingkungan masyarakat, termasuk di sekitar Pondok Pesantren Al Misykat Al Islami 
Jonggol. Pengelolaan sampah yang masih dilakukan melalui pembakaran terbuka menimbulkan 
asap, bau tidak sedap, dan pencemaran udara yang dapat berdampak buruk terhadap kesehatan 
masyarakat dan lingkungan sekitar. 

Di sisi lain, oli bekas kendaraan bermotor merupakan limbah B3 yang berpotensi mencemari 
tanah dan air apabila dibuang sembarangan. Padahal, oli bekas masih dapat dimanfaatkan 
sebagai sumber energi alternatif melalui teknologi burner berbahan bakar oli untuk membantu 
proses pembakaran pada insinerator sampah rumah tangga. 

Sebagai pusat kegiatan masyarakat dan pendidikan, Pondok Pesantren Al Misykat Al Islami 
memiliki peran strategis dalam memberikan contoh penerapan teknologi ramah lingkungan 
kepada masyarakat sekitar. Oleh karena itu, diperlukan kegiatan pengabdian kepada masyarakat 
berupa penyuluhan dan demonstrasi penggunaan burner oli pada insinerator sampah guna 
meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap pentingnya pengelolaan sampah dan pemanfaatan 
limbah oli secara tepat dan berkelanjutan. 

Kegiatan ini diharapkan dapat menjadi solusi alternatif dalam pengelolaan sampah rumah tangga 
yang lebih efisien, hemat biaya, serta ramah lingkungan. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah dalam kegiatan ini adalah: 

1. Bagaimana meningkatkan pengetahuan masyarakat mengenai pengelolaan sampah yang 
ramah lingkungan? 

2. Bagaimana memanfaatkan limbah oli bekas sebagai bahan bakar alternatif pada burner? 
3. Bagaimana memperkenalkan teknologi burner oli sebagai solusi pembakaran sampah 

yang lebih efisien? 
4. Bagaimana meningkatkan keterampilan masyarakat dalam pengoperasian burner dan 

insinerator sampah rumah tangga? 
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1.3 Tujuan Kegiatan 

Tujuan dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah: 

1. Memberikan edukasi mengenai pengelolaan sampah rumah tangga yang ramah 
lingkungan. 

2. Memperkenalkan teknologi burner berbahan bakar oli sebagai alternatif sistem 
pembakaran sampah. 

3. Meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap pemanfaatan limbah oli bekas sebagai 
energi alternatif. 

4. Memberikan pelatihan dan demonstrasi penggunaan burner oli pada insinerator sampah 
rumah tangga. 

5. Mewujudkan lingkungan pesantren yang bersih, sehat, dan berkelanjutan. 

1.4 Manfaat Kegiatan 

a. Bagi Masyarakat 

• Meningkatkan pengetahuan masyarakat mengenai pengelolaan sampah yang baik. 
• Memberikan pemahaman mengenai bahaya pembakaran sampah secara terbuka. 
• Menambah keterampilan masyarakat dalam penggunaan teknologi burner oli. 

b. Bagi Lingkungan 

• Mengurangi pencemaran udara akibat pembakaran sampah terbuka. 
• Mendukung pemanfaatan limbah oli bekas secara lebih aman dan bernilai guna. 
• Membantu menciptakan lingkungan yang lebih bersih dan sehat. 

c. Bagi Mahasiswa 

• Mengembangkan kemampuan mahasiswa dalam menerapkan teknologi tepat guna. 
• Melatih kemampuan komunikasi dan kerja sama dengan masyarakat. 
• Meningkatkan pengalaman mahasiswa dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat. 

II TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Pengelolaan Sampah Rumah Tangga 

Sampah rumah tangga merupakan limbah yang dihasilkan dari aktivitas sehari-hari masyarakat. 
Pengelolaan sampah yang tidak tepat dapat menyebabkan pencemaran lingkungan dan gangguan 
kesehatan. Salah satu metode pengelolaan sampah adalah pembakaran menggunakan insinerator. 

2.2 Limbah Oli Bekas 
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Oli bekas merupakan limbah hasil penggunaan pelumas kendaraan bermotor. Apabila dibuang 
sembarangan, oli bekas dapat mencemari tanah dan air. Namun demikian, oli bekas masih 
memiliki nilai kalor sehingga dapat dimanfaatkan sebagai bahan bakar alternatif. 

2.3 Burner Berbahan Bakar Oli Bekas 

Burner oli merupakan alat pembakar yang menggunakan oli bekas sebagai bahan bakar utama. 
Burner bekerja dengan proses atomisasi, yaitu memecah oli menjadi partikel kecil agar mudah 
bercampur dengan udara sehingga menghasilkan pembakaran yang lebih sempurna. 

2.4 Insinerator Sampah 

Insinerator adalah alat pembakar sampah yang digunakan untuk mengurangi volume sampah 
melalui proses pembakaran temperatur tinggi. Penggunaan burner oli pada insinerator dapat 
membantu meningkatkan efisiensi pembakaran. 

III METODE PELAKSANAAN 

3.1 Bentuk Kegiatan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilakukan dalam bentuk: 

1. Penyuluhan mengenai pengelolaan sampah ramah lingkungan. 
2. Pelatihan penggunaan burner berbahan bakar oli bekas. 
3. Demonstrasi pengoperasian burner dan insinerator. 
4. Evaluasi kegiatan melalui kuesioner. 

3.2 Lokasi dan Waktu Pelaksanaan 

Lokasi 

Bogor . 

Waktu Pelaksanaan 

Mei 2026 – Oktober 2026. 

3.3 Tahapan Pelaksanaan 

1. Tahap Persiapan 

• Survei lokasi kegiatan. 
• Koordinasi dengan pihak pesantren. 
• Persiapan alat dan bahan. 
• Penyusunan materi penyuluhan. 
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2. Tahap Pelaksanaan 

• Penyampaian materi penyuluhan. 
• Demonstrasi penggunaan burner oli. 
• Praktik pengoperasian insinerator. 
• Diskusi dan tanya jawab. 

3. Tahap Evaluasi 

• Pengisian kuesioner peserta. 
• Evaluasi tingkat pemahaman peserta. 
• Penyusunan laporan akhir kegiatan. 

IV RENCANA ANGGARAN BIAYA 

No Uraian Jumlah 
1 Pembelian material burner Rp3.000.000 
2 Pembelian blower dan perlengkapan Rp1.500.000 
3 Transportasi kegiatan Rp1.000.000 
4 Konsumsi peserta Rp1.000.000 
5 Dokumentasi dan ATK Rp500.000 
6 Publikasi dan laporan Rp500.000 
 Total Rp7.500.000 
 

V JADWAL PELAKSANAAN 

No Kegiatan Bulan 1 Bulan 2 Bulan 3 Bulan 4 Bulan 5 Bulan 6 
1 Survei dan koordinasi ✓      

2 Persiapan alat dan bahan ✓ ✓     

3 Pembuatan burner  ✓ ✓    

4 Penyuluhan dan pelatihan   ✓ ✓   

5 Evaluasi kegiatan    ✓ ✓  

6 Penyusunan laporan akhir     ✓ ✓ 
 

VI SUSUNAN TIM PELAKSANA 

No Nama Keahlian Tugas 
1 xxxxx Teknik Mesin Ketua pelaksana, penyuluhan, penyusunan laporan 
2 xxxxx Teknik Elektro Penyuluhan, dokumentasi, publikasi 
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No Nama Keahlian Tugas 
3 xxxxx Teknik Mesin Pelatihan dan demonstrasi burner 
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Lampiran 12. Hasil Tes Kesamaan 
*#Lampiran_12#* 
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Mulai isi Lampiran 11 di sini… 
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Lampiran 13. Monitoring dan Evaluasi 
*#Lampiran_13#* 

 



49 
#laporanYNSKT2B0Y4SO5KEEIQ3PCUHZT5NS5MJM# 

 

 



50 
#laporanYNSKT2B0Y4SO5KEEIQ3PCUHZT5NS5MJM# 

 

 
 
 

   



51 
#laporanYNSKT2B0Y4SO5KEEIQ3PCUHZT5NS5MJM# 

 

Lampiran 14. Lain-Lain 
*#Lampiran_14#* 

Mulai isi Lampiran 13 di sini… 
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